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DAFTAR NOTASI, ISTILAH DAN SINGKATAN 
 
ΔL : Pertambahan panjang (m). 
εz : Asphalt mix vertical strain (Micro Strain). 
εt  : Asphalt mix tensile strain (Micro Strain). 
AASHTO : American Association Of State Highway and Transportation 
Official. 
A  : Luas penampang (m
2
). 
AC-Base  : (Asphalt Concrete Base). 
AC-BC  : (Asphalt Concrete Binder). 
AC-WC  : (Asphalt Concrete-Wearing Course). 
a2 : Koefisien kekuatan relatif lapis pondasi atas. 
a3 : Koefisien kekuatan relatif lapis pondasi bawah. 
Beban standar  : Beban sumbu tunggal beban ganda seberat 18.000 pounds 
(18,6 ton). 
C : Nilai koefisien distribusi kendaraan ringan dan berat. Adalah 
angka yang digunakan untuk menyatakan besarnya 
kendaraan  berat dan ringan yang lewat pada lajur rencana 
berdasarkan jumlah lajur dan arahnya. 
CBR : California Bearing Ratio, adalah perbandingan antara beban 
yang  dibutuhkan untuk penetrasi, misal tanah sebesar 0,1” 
atau 0,2” dengan beban yang ditahan batu pecah standar pada 
penetrasi 0,1” atau 0,2” (%). 
DLLAJR : Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya. 
DD : Faktor distribusi arah. 
DL : Faktor distribusi lajur. 
E : Angka Ekivalen beban sumbu untuk jenis kendaraan adalah 
angka  yang   menyatakan  perbandingan  tingkat  kerusakan 
yang  ditimbulkan  oleh  satu  lintasan  beban  standar  sumbu 
tunggal seberat 8,16 ton (18.000 lb). 





fr : Rut factor, adalah konstanta yang digunakan untuk menghitung 
besarnya nilai umur rencana pada kondisi deformasi. Besarnya 
nilai Rut factor adalah 1,00 untuk Hot rolled asphalt, 1,56 
untuk Dense bitumen macadam, 1,37 untuk Modifie rolled 
asphalt, dan 1,52 untuk Modified dense bitumen macadam. 
h : Ketebalan lapisan beraspal (mm). 
g : Tingkat pertumbuhan lalulintas (% pertahun). 
IPt : Indeks permukaan pada akhir umur rencana. 
IP0 : Indeks permukaan pada awal umur rencana. 
JMF  : (Job  Mix  Formula),  rumus  perbandingan  campuran  hasil  
rancangan campuran yang digunakan. 
k : Konstanta retak lelah 46,82 untuk kondisi kritis dan 46,06 
untuk kondisi kegagalan. 
LHR : (Jumlah rata-rata lalulintas kendaraan bermotor beroda 4 atau   
lebih yang dicatat selama 24 jam sehari untuk kedua jurusan. 
L : Panjang awal (m). 
LL : Liquid Limit (%). 
MSA : Milion standard axles.  
N  : Umur pelayanan perkerasan jalan (Million Standard Axles). 
PI  : Plastisitas indeks (%). 
Pi     : Nilai penetrasi aspal awal. 
PIr : Recovered Penetration Pndex. 
PP : Peraturan Pemerintah. 
Sb  : Kekakuan bitumen (MPa). 
Sg  : Elastic stiffness pada lapis granuler (MPa). 
SKBI  : Standar Konstruksi Bangunan Indonesia. 
Sme  : Kekakuan campuran elastik (MPa). 
SN  : Structural number. 
SNI  : Standar Nasional Indonesia. 
SPr  : Softening Point Recovered (temperatur titik lembek) (˚C). 





T  : Suhu rata-rata tahunan (˚C). 
TAI : The Asphalt Intsitute. 
t :Waktu pembebanan lalulintas yang bekerja pada lapis 
perkerasan jalan (detik). 
UR  : (Umur Rencana) Jumlah waktu dalam tahun dihitung sejak 
jalan tersebut mulai dibuka sampai saat diperlukan perbaikan 
berat atau dianggap perlu untuk diberi lapis permukaan yang 
baru. 
V   : Kecepatan kendaraan (km/jam). 
VB : Volume of binder (volume aspal) (%). 
VMA  : Rongga yang terdapat dalam campuran agregat (%). 
W18  : Beban gandar standard kumulatif selama satu tahun. 
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ANALISA PENGARUH BEBAN BERLEBIH (OVERLOAD) TERHADAP 
UMUR RENCANA PERKERASAN JALAN MENGGUNAKAN 
NOTTINGHAM DESIGN METHOD 




 Seiring dengan tingkat kepadatan lalu lintas yang melintas pada perkerasan 
jalan menyebabkan berbagai kendala, yaitu kerusakan pada bagian konstruksi 
jalan dan berkurangnya umur pelayanan, penyebab dari kerusakan itu adalah 
beban muatan kendaraan yang berlebih (overload). Berkaitan dengan hal tersebut 
dalam penelitian ini akan dibahas mengenai pengaruh beban berlebih (overload) 
dengan variasi beban yaitu, beban gandar standard 8,16 ton, 5%, 10%, 15% dan 
20% lebih dari beban gandar standard, sehingga pengaruh beban belebih 
(overload) terhadap umur rencana perkerasan jalan dapat diketahui. 
 Dalam perhitungan umur rencana perkerasan jalan pada penelitian ini, 
data-data pendukung seperti data lalu lintas harian rata-rata (LHR), data CBR, data 
temperature tahunan rata-rata, data geometrik jalan, dan lain sebagainya diperoleh 
dari Dinas Bina Marga Jawa Tengah. Data-data yang sudah terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan Nottingham Design Method untuk mencari nilai yang 
dibutuhkan sebagai input ke Program Bisar 3.0, kemudian menganalisis stress dan 
strain menggunakan Program Bisar 3.0 untuk kondisi fatigue (ԑt) dan deformasi 
(ԑz) yang dipakai untuk menghitung besarnya umur rencana perkerasan jalan. 
 Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa kelebihan beban 
kendaraan (overload) mempengaruhi pengurangan umur rencana perkerasan jalan. 
Pengurangan umur rencana untuk kondisi fatigue  dan deformasi untuk beban 5%, 
10%, 15% dan 20% lebih dari beban gandar standard masing-masing adalah 
19,10%, 33,84%, 45,48%, 54,79%, dan 14,31%, 26,24%, 36,12%, 44,51%. 
 
 
Kata kunci: Overload, Nottingham Design Mehod, Umur Rencana. 
 
